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4 Saya sama sekali belum pernah berpastoral di penjara.
Banyak pertanyaan yang muncul dalam benak saya, “Apa
yang akan saya katakan? Bagaimana model pastoralnya?”
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Menghadirkan Allah Berbelas Kasih

di Balik Jeruji

Fransiskus Purwanto, SCJ

Ketika kita mendengar kata
penjara, masih adakah hal-
hal yang baik yang bisa kita
bayangkan?

JIKA kita pernah melewati Lembaga
Pemasyarakatan (Penjara) Wirogunan di

JI. Taman Siswa, Yogyakarta, sulit bagi kita
untuk membayangkan ungkapan saleh seperti
persaudaraan, kedamaian, dan ketentraman.

Lorong Gelap Penjara

Bayangan umum tentang penjara
barangkali ialah tatapan wajah manusia yang
sinar matanya penuh tanda tanya. Mungkin,
banyak dari mereka juga bertanya, mengapa
semuanya ini terjadi? Mengapa saya harus
berada ditempat ini? Di dalam penjara,
kebebasan manusia menjadi sangat berharga.
Sebatang rokok atau sebungkus nasi kucing
akan terasa sangat bernilai.

Sapaan persaudaraan seperti “Selamat
pagi, Bapak, bagaimana kabarnya? sehat-sehat
bukan?” akan terasa luar biasa untuk didengar.
Kata-kata tersebut menyembunyikan sebuah
kenyataan yang tidak enak untuk didengar
dan dirasakan: makanan yang serbaterbatas,
tempat tidur yang keras, sanitasi yang buruk,
perjumpaan yang ditandai dengan wajah-
wajah yang penuh tanda tanya, dan mungkin
dipenuhi dengan kemarahan, ketakutan, dan
kebencian.

Mengapa semuanya itu bisa terjadi di balik
jeruji penjara? Banyak alasan yang dapat kita
dengarkan mulai dari terpaksa mencuri karena
kebutuhan hidup atau terpaksa memeras orang
lain dengan berbagai cara untuk menghidupi
keluarga. Bisa jadi juga orang terkejut karena
tidak menyangka bahwa kemarahan serta
dendam yang begitu besar dapat meminta
korban nyawa seseorang.

Beberapa orang terkejut karena
kebiasaanya memeras dan mencuri, kini

terkena batunya, dan ditangkap serta
dijebloskan dalam penjara. Banyak juga

orang yang terkejut karena sukacita yang
dinikmati bersama dengan teman-teman
dengan mengkonsumsi “bubuk surgawi” alias
obat-obat terlarang membawa mereka kepada
kehidupan yang tidak dinginkan oleh seorang
pun di dunia.

Hal itu akan lebih terasa sakit dan
menyedihkan jika beberapa orang masuk
rumah pemasyarakatan itu karena ulah orang
lain, entah karena kebencian, iri hati, alasan
politis, alasan ketidakadilan, atau alasan lain.
Kehidupan di penjara adalah kehidupan di
mana manusia hidup dalam keadaan tidak
normal.

Seorang tawanan di Vietnam bernama
Paulus Le-Bao-Thin (1 1857) menuliskan
sebuah surat tentang kehidupan penjara yang
di luar kehidupan manusia yang normal:

“Penjara ini sungguh merupakan gambaran
neraka abadi. Siksaan kejam dalam pelbagai
bentuk seperti belenggu, rantai besi dan jerat,
ditambahkan kebencian, dendam, fitnah, kata-
kata kotor, tuduhan palsu perbuatan curang,
sumpah palsu, kutukan dan juga ketakutan dan
kesedihan.

Penjara dan sisi gelapnya merupakan
pengalaman yang sudah tua usianya. Pada
saat yang sama, banyak orang memberi hati
dan solidaritasnya bagi mereka yang dengan
terpaksa masuk dalam dunia gelap tersebut.”

Dalam surat dari penjara, Le-Bao-Thin
mengisahkan bagaimana rahmat Allah
membantu dia untuk menjalani masa-masa
sulit itu bersama Allah dan dia menemukan
kekuatan baru:

“Di tengah-tengah siksaan ini, yang
biasanya menghancurkan orang-orang
lain, aku ini berkat rahmat Allah penuh
kegembiraan dan kesenangan, sebab aku tidak
sendirian, melainkan Kristus ada bersama
aku [...] Bagaimana aku bisa tahan melihat
pemandangan ini, di mana aku setiap hari harus
melihat penguasa-penguasa, pejabat-pejabat
dan petugas-petugas mereka, yang menghujat
nama-Mu yang kudus ... Lihatlah salib-Mu
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diinjak-injak! Dimanakah kemuliaan-Mu? [...]

Saudara-saudari yang terkasih, apabila
mendengar semuanya ini, bergembiralah dan
panjatkanlah rasa terima kasih tak kunjung
henti dengan penuh kegembiraan kepada Allah,
sumber segala yang baik dan luhurkanlah Dia
bersama aku, sebab belas kasih-Nya selama-
lamanya. Aku menulis semua ini kepadamu,
agar imanmu dan imanku disatukan. Sementara
badai ini bergolak, kulemparkan jangkarku ke
hadapan takhta Allah: harapan hidup di dalam
hatiku. [...]”

Pengalaman Yesus

Kenyataan kehidupan penjara bukan
hanya milik zaman ini saja. Yesus mengenal
baik kenyataan tersebut. Dalam misi Yesus
dikatakan, “Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab
Ia telah mengurapi Aku, untuk menyampaikan
kabar baik kepada orang-orang miskin; dan
la telah mengutus Aku untuk memberitakan
pembebasan kepada orang-orang tawanan”
(Luk 4:18-19).

Kita mengenal Yohanes Pembaptis yang
dipenjara (Mrk 6:17), ada pula seorang
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tawanan dibebaskan sebagai pengganti Yesus
(Mrk 15:7). Kita juga mengenal bagaimana
para rasul dipenjara (Kis 5 :18), Petrus (Kis
12 :5), dan Paulus di penjara Kis 22 :30).

Kita dapat bertanya, apa yang dibuat Yesus
bagi saudara-saudarinya yang dijebloskan ke
dalam penjara? Tampaknya kita tidak akan
mendapatkan jawaban dari kisah hidup Yesus
Kristus yang terdapat dalam Injil.

Meskipun Injil tidak mengisahkan
bagaimana karya Yesus berkaitan dengan
meraka yang berada di penjara, namun
solidaritas dengan mereka yang menderita
di balik jeruji penjara menjadi tolok ukur
keselamatan. Kutipan terkenal dari Mat 25
“ketika Aku sakit, kamu melawat Aku; ketika
Aku di dalam penjara, kamu mengunjungi Aku”
menjadi petunjuk kunci dari solidaritas Yesus.

Gereja Hadir sebagai Sakramen
Keselamatan

Dalam sejarah Gereja, perhatian umat
Kristiani bagi mereka yang berada di lembaga
pemasyarakatan adalah sebuah keutamaan.
Kita mengenal kisah Diakon Laurentius yang
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terkenal atau kita mengenal banyak kaum
awam sangat memberi perhatian kepada
mereka yang dipenjara.

Banyak ordo dan kongregasi juga memberi
perhatian yang amat istimewa bagi pelayanan
kepada orang-orang yang dipenjara. Mengapa
mereka melakukan semua itu? Sabda Yesus
dalam perumpamaan tentang pengadilan
terakhir menjadi salah satu jawabannya (Mat
25:40). Dalam solidaritas dan kepedulian bagi
mereka yang menderita di penjara, orang-
orang Kristiani melihat kehadiran Allah.

Perhatian kepada tahanan mendapatkan
semangat baru berkat tindakan Bapa Paus
Fransiskus. Beliau membuat tindakan profetik
dengan merayakan Kamis Suci di penjara
orang-orang muda di Casal del Marmo, Roma
dan mengadakan pembasuhan kaki. Tindakan
ini menimbulkan berbagai pendapat pro dan
kontra. Sebagian besar umat Kristiani memuyji
dan menyetujui tindakan ini sebagai sebuah
tindakan profetik yang menampakkan Allah
yang berbelas kasih. Sebagian lagi mencela
tindakan Paus ini karena dianggap di luar
kebiasaan yang telah terjadi hingga saat ini.

Ketika Paus Fransiskus mengunjungi
penjara superbahaya di Bolivia, muncul pula
polemik, “Untuk tujuan apa tindakan Paus ini?
Apakah untuk membuat pencitraan? Untuk
mempengaruhi politik bangsa-bangsa? Atau
hanya sekedar kesalehan rohani yang memberi
harapan palsu?”

Solidaritas sebagai Saudara di Lembaga
Pemasyarakatan

Terminologi (kata) “lembaga
pemasyarakatan” mungkin lebih bermakna
positif dibandingkan kata penjara.

Menurut makna etimologisnya, lembaga
pemasyarakatan adalah sebuah lembaga yang
diciptakan sebagai sarana untuk membantu
orang-orang yang tersesat untuk kembali
kepada masyarakat.

Kiranya, lembaga ini berfungsi untuk
merawat luka-luka yang diderita oleh mereka
yang sakit, meringankan kerusakan yang
diakibatkan oleh tindakan manusia yang
merusak tatanan masyarakat dan membantu
dan mencarikan kemungkinan-kemungkinan
baru bagi proses sosialisasi dalam masyarakat.
Namun, dalam kenyataannya, pengalaman
di lembaga pemasyarakatan tidak menunjuk
kepada proses rehabilitasi, tetapi lebih
menunjuk sebagai tempat penjara pembatasan
kebebasan.

Di lembaga pemasyarakatan, muncullah
pengalaman kerapuhan manusia. Saya
mengamati ada yang merasa ditinggalkan,
ditindas, terhina, dan diabaikan. Akibat dari
keadaan itu, mereka berada dalam keadaan
tidak normal. Saudara-saudari bisa melakukan
hal yang tampak aneh bagi kita. Hal ini terjadi
karena mereka mengalami penderitaan
kemanusiaan yang mendalam. Dalam kesulitan
tersebut, kehadiran seorang sahabat menjadi
sesuatu yang sangat dirindukan.

“Pengalaman menjadi pesakitan di
lembaga pemasyarakatan adalah saat yang
sulit, saat penuh perjuangan. Itulah saat yang
menyakitkan, baik untuk mereka yang tinggal
di dalamnya, bagi keluarga, dan juga bagi
masyarakat. Masyarakat atau keluarga yang
tidak mau berbagi atau tidak ikut memikirkan
secara serius kesedihan anak-anak mereka,
atau menganggap bahwa keadaan di lembaga
pemasyarakatan adalah hal yang biasa-biasa
saja, adalah tanda masyarakat tersebut sudah
‘terhukum’, terbelenggu oleh dirinya sendiri,”
demikian ungkap Paus Fransiskus dalam
kunjungan di penjara di Roma.

Kehadiran Gereja bagi saudara-saudarinya
yang sedang menderita menghadirkan
Allah yang peduli dengan penderitaan dan
kesusahan manusia. Dengan kehadiran Gereja
ketika mengunjungi saudara-saudarinya di
lembaga pemasyarakatan, kita berjumpa
dengan mereka, mendengarkan mereka,
menerima mereka sebagai saudara.

Dalam perjumpaan dengan mereka,
kita saling berbagi “wajah” dengan segala
pengalaman suka dan duka. Ada pengalaman
protes, pengalaman kengerian, keputusasaan,
penderitaaan yang mendalam, kepasrahan,
tetapi juga ketakutan. Dalam perjumpaan yang
mendalam itulah, kita menghadirkan Kristus
yang menyapa dan memberi harapan baru.
Kristus yang menerima kita sebagai saudara,
Kristus yang memberi pengampunan, Kristus
yang membawa rekonsiliasi. ¢

Fransiskus Purwanto, SCJ]
Dosen Fakultas Teologi,
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
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Penjara sebagai Tempat

Bermeditasi

Andreas Basuki W., Pr.

Pengalaman berpastoral di penjara kujalani tatkala masih
belajar di Seminari Tinggi. Kala itu kami, aku bersama para
rekan sepelayanan, harus memasang wajah yang ceria dan

cerah.

PADA mulanya, hal ini terasa superfisial dan
artifisial, serbamengada-ada, tetapi lama-
kelamaan menjadi terbiasa. Kebiasaan untuk
tersenyum kala itu telah mendarah daging,
bahkan kami hayati sampai ke tulang sumsum.

Aku merasakan suatu habitus baru telah
mengisi kepribadianku. Ada daya dan semangat
tertentu yang memancar ketika hadir bersama
para narapidana. Sepintas, kami memang mem-
berikan pelajaran, tetapi kami justru belajar
banyak tentang aneka ragam kehidupan. Arena
kehidupan para napi memang secara positif
diberi judul “Lembaga Pemasyarakatan” tetapi
kenyataannya justru harus dijalani dengan
pengurungan di balik terali besi. Kebebasan
mereka terenggut dan terbelenggu.

Meski terbelenggu, tak sedikit narapidana
yang menghayati hidup sebatas kurungan raga.
Penjara memang berarti bangunan tempat
mengurung orang hukuman. Jiwa, pikiran,
perasaan, imajinasi seseorang tetaplah bisa
mengembara sebebas orang yang merdeka.
Orang masih bisa menghayati makna hidup di
kala raga terkurung. Kesepian yang mencekam
dapat diolahnya menjadi kesunyian dalam kehe-
ningan untuk bertemu dengan Sang Khalik.

Kunjungan Paling Berkesan

Ada beberapa penganut Kristen dan
Katolik yang kami kunjungi. Salah satunya
adalah seorang bapak yang dihukum karena
membunuh istrinya. Istrinya adalah mantan
biarawati. Status tersebut menjadikan si
suami ini merasa berdosa dan penyesalannya
semakin berlipat ganda.

Pertama kali berjumpa dengannya, ia
langsung bercerita tanpa ingin berhenti.
Katanya, “Andaikan saya ini masih mendukung
panggilan hidupnya yang suci dan tidak

menjadikannya sebagai istri, pasti dia akan
banyak melayani Tuhan dan mengabdi sesama.
Jika dia terus menjadi suster, dia masih hidup
sampai sekarang dan menjadi sahabatku
meskipun tak menjadikannya milik. Dia

akan menjadi milik Yesus. Alangkah banyak
kebaikan yang dapat dia lakukan.”

Dia meratapi kenyataan saat ini dan sangat
menyesal.

Penyesalannya terus berkembang dari
waktu ke waktu dan kian menghunjam
dirinya. Dia menemukan bahwa dirinya
begitu kejam-dan hina. Kebaikan yang
dilakukan si korban selama menjadi istrinya
yang setia dan ibu yang baik bagi anak-
anaknya kian terpampang di depan mata.
Bapak ini ibarat sedang menatap layar lebar.
Semakin tertayang kebaikan yang dilakukan
istrinya dalam keluarganya, semakin rasa
penyesalan menyeruak di relung hatinya.

Rasa kemanusiaannya terselami kian dalam.
Derai air mata tak bisa dibendung kala hati
dirundung nestapa, hina, penyesalan, dan
tembusan rasa manusiawi yang menusuk ke
identitas jati dirinya.

Penjara baginya merupakan ruang
meditasi. Seperti dikatakan filsuf Yunani,
Socrates, “Hidup yang tidak direfleksikan,
bukanlah hidup yang pantas dijalani”. Manusia
zaman ini cenderung menganggap gampang
peristiwa hidupnya. Kehidupan pun sekadar
didorong oleh naluri-naluri, makan, tidur,
kerja, mengurus keluarga, basa-basi sosial,
dan mungkin juga dalam praktik ibadah serta
doa (Karen Armstrong, Menerobos Kegelapan -
Sebuah Autobiografi, 2013:25).

Kiranya tipikal hidup tanpa refleksi ini
yang terjadi pada bapak di penjara itu dan
narapidana lainnya. Itulah hidup yang asal
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